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ABSTRAK 

 

Imam al-Bukhari dijuluki sebagai imām al-muḥaddiṡīn dan Ṣaḥīḥ al-Bukhārī 

dipandang sebagai kitab paling benar setelah Al-Qur'an. Alasan utamanya 

dikarenakan yang termuat di dalamnya hanyalah hadis-hadis sahih. Banyak muslim 

akan langsung menerima dan meyakini begitu saja autentisitas hadis jika berasal 

dari Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Namun, seiring berjalannya waktu hadis-hadis kemudian 

menjadi sangat diteliti kebenarannya. Di era teknologi dan rasionalitas ini, hadis-

hadis kembali dipertanyakan karena dirasa melegimitasi kelompok tertentu, 

khususnya bagi orang-orang Barat. Muncul banyak kritikus hadis modern yang 

fokus pada kritik matan. Salah satu diantaranya adalah Zakaria Ouzon yang 

membawa ideologi humanisme. Dia menulis Jināyah al-Bukhārī sebagai kritik 

terhadap Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan pengarangnya. Akan tetapi, Ouzon dianggap tidak 

kompeten dan tidak beradab dalam melakukan kritik tersebut. Pandangan itu datang 

dari Marwān al-Kurdī, yang kemudian menulis al-Jināyah `alā al-Bukhārī sebagai 

kritik terhadap Ouzon. Karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana cara al-

Kurdī mengkritik Ouzon, serta dalam hal apa saja kritik itu dilakukan.  

 

Untuk melihat lebih jauh fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini berupa 

penelitian kualitatif dengan metode library research. Sumber data primer yang 

digunakan adalah karya al-Kurdī, yaitu Al-Jināyah `Alā al-Bukhārī: Qirā’ah 

Naqdiyyah Li al-Kitāb Jināyah al-Bukhārī. Sedangkan sumber data sekunder 

adalah Jināyah al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn min Imām al-Muhaddiṡīn, buku, artikel, 

dan hasil penelitiannya lainnya yang berkaitan dengan Ouzon. Data-data yang ada 

kemudian dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Kumpulan data tersebut 

dianalisis menggunakan perspektif filsafat ilmu, khususnya pada tataran ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi.  

 

Berdasarkan analisa yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa antara 

Marwān al-Kurdī dan Zakaria Ouzon memiliki banyak berbedaan pendapat dalam 

memandang hadis. Pada tataran ontologi, Ouzon memiliki pandangan yang berbeda 

dengan mayoritas ulama hadis. Perbedaan pandangan tersebut terlihat pada 

bagaimana hadis, seperti kewahyuan hadis, kesucian hadis, dan posisi hadis sebagai 

sumber syariat, didefinisikan oleh Ouzon. Pada tataran epistemologi, al-Kurdī dan 

Ouzon berbeda dalam hal sumber dan cara memperoleh pengetahuan. Al-Kurdī 

berada pada kelompok bayānī, sedangkan Ouzon berada di kelompok rasionalis. 

Sedangkan pada tataran aksiologi, keduanya memiliki perannya masing-masing. 

Dengan visi humanisnya, teks-teks keagaaman tidak boleh digunakan sebagai 

legitimasi kelompok tertentu. Di sisi lain, al-Kurdī, dengan menolak banyak 

gagasan Ouzon, menghendaki agar hadis tidak semakin berkurang hanya karena 

tidak sesuai dengan rasionalitas.  

 

Kata kunci: kritik, Marwān al-Kurdī, rasio, Zakaria Ouzon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Imam al-Bukhari (194 H-256 H) dianggap sebagai seorang imām al-

muhadditsīn yang paling dapat dipercaya, dan master piecenya dianggap sebagai 

kitab hadis paling sahih. Dalam hal ini, banyak pujian yang dilontarkan oleh ulama 

kepadanya, salah satunya adalah ‘Amr bin ‘Ali yang menyatakan, “Hadis yang 

tidak diketahui oleh Muhammad bin ‘Ismail bukanlah hadis.”1 Ini menunjukkan 

banyaknya hadis yang dia hapal dan ingat, serta luasnya keilmuan hadis yang 

dikuasainya. Karya utama atau master piecenya yang berjudul Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, 

yang berisi ribuan hadis sahih, ditulis dengan sangat hati-hati. Kehati-hatian ini 

dapat dilihat dari kebiasaannya yang selalu mandi dan salat dua rakaat sebelum 

memasukkan satu hadis ke dalam kitabnya tersebut.2 Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapat petunjuk dari Allah, apakah hadis yang sedang dia pertimbangkan akan 

dimasukkan ke dalam kitabnya atau tidak.  

Usaha dan kehati-hatian Imam al-Bukhari dalam menulis kitab Ṣaḥīḥnya 

tidaklah membuatnya terlepas dari kritik. Salah satu kritik pertama terhadap Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī datang dari salah satu ulama hadis terkenal abad ke-4 hijriah, yaitu Abu 

al-Hasan al-Daruquthni (306 H-380 H). Kritik ini dituliskan dalam sebuah karya 

                                                 
1 Abū al- Ḥajjāj bin Yūsuf Al-Mizzī, Tahżīb Al-Kamāl Fī Asmā’ al-Rijāl, vol. 14 (Beirut: 

Mu’assasah Risālah, 1992), hlm. 454. 

2 Muḥammad bin Aḥmad Al-Żahabī, Siyār A`lām Al-Nubalā’, vol. 10 (Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 

2006), hlm. 84. 
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yang berjudul Al-Juz’u fīhi Bayān Ahādīṡ Auda`ahā al-Bukhārī Kitābah al-Ṣaḥīḥ, 

yang berisi dua puluh dua hadis mu`allal menurut al-Daruquthni. Namun, kritik dari 

Imam al-Daruquthni ini kemudian dibantah dan dijawab oleh seorang hāfiẓ3 dalam 

keilmuan hadis, yaitu Ibnu Hajar al-‘Asqalani (773 H-856 H). Bantahan ini 

dijabarkan oleh Ibnu Hajar dalam Muqaddimah Fatḥ al-Bārī, atau juga dikenal 

dengan nama Hady al-Sārī4, dalam salah satu bab khusus yang membahas kritik 

Imam al-Daruquthni dan orang-orang selainnya. Terdapat 110 hadis yang dibantah 

Ibnu Hajar dalam bab tersebut. 

Hingga berabad-abad lamanya, tidak banyak perkembangan yang terjadi 

pada kritik Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Sampai kemudian para sarjanawan Barat mulai 

memasuki kajian ke-Timur-an, yang dikenal dengan nama orientalis.5 Dalam ranah 

teologi, para orientalis selalu mempertanyakan otoritas teks-teks Al-Qur’an dan 

hadis, yang mana keduanya dianggap sebagai dasar agama Islam. Dalam hadis 

misalnya, banyak para orientalis yang memfokuskan diri untuk melakukan kritik 

                                                 
3 Gelar al-hāfiẓ dalam disiplin ilmu hadis diberikan kepada seseoran yang mempelajari 

ilmu hadis, baik riwāyah mau pun dirāyah, dan mengetahui banyak hadis serta keadaan 

periwayatnya. Dikatakan juga bahwa al-hāfiẓ adalah seorang yang pengetahuannya akan keadaan 

para periwayat hadis di setiap tingkatan lebih banyak dari pada yang tidak diketahuinya. Lihat: 

Maḥmūd Al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ Al-Ḥadīṡ, 10th ed. (Beirut: Maktabah al-Ma`ārif li al-Nasyr 

wa al-Tauzī`, 2004), hlm. 19. 

4 Lihat: Aḥmad bin `Alī Al-`Asqalānī, Hady Al-Sārī, vol. 14 (Beirut: Dār al-Ḥadīṡ, 2004), 

hlm. 469. 

5 Pada awalnya, orientalisme dikategorisasikan berdasarkan letak geografis, yaitu kajian 

orang-orang Barat atau kajian Barat terhadap daerah-daerah Timur. Kemudian ini berkembang lagi 

sehingga kategorisasinya bukan berdasarkan pada letak geografis, tetapi pada ranah politik di mana 

orang-orang Barat melakukan intervensi kolonialisme di negara-negara Timur. Perkembangan 

selanjutnya menunjukkan bahwa orientalisme dapat dikategorisasikan ke dalam ranah teologi, yaitu 

kajian orang Nasrani terhadap Islam. Hal inilah yang mendasari mengapa pada saat ini kajian 

orientalis terfokus pada Islam dan hal-hal yang berkaitan dengan otoritasnya. Lihat: Idri, Hadis Dan 

Orientalis: Perspektif Ulama Hadis Dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi (Depok: Kencana, 

2017), hlm. 11. 
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terhadap otoritas hadis. Banyak tokoh dan teori bermunculan dalam masalah ini, 

seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, Juynboll, Michael Allan Cook, dan lain-

lain. Mereka dikategorikan ke dalam tokoh skeptis yang meragukan hadis-hadis 

Nabi.  

Para orientalis membawa berbagai pendekatan disiplin ilmu yang sedang 

dan telah berkembang pesat di Barat dalam melakukan analisis terhadap hadis, 

khususnya matan hadis, seperti ilmu linguistik, sosiologi, sejarah, sains, dan lain 

sebagainya. Dalam kaitannya dengan kritik matan, Imam al-Bukhari termasuk salah 

satu yang mendapat kritik dari para orientalis. Ignaz Goldziher misalnya, menuduh 

Imam al-Bukhari dan para penulis kitab hadis lainnya di era klasik hanya 

memperhatikan aspek sanad dan mengabaikan matan hadis ketika menimbang-

nimbang hadis yang akan mereka masukkan ke dalam karya-karya mereka.6 

Namun, sebagaimana yang akan lihat, bahwa tuduhan ini tidaklah benar. Imam al-

Bukhari juga melakukan kritik matan ketika menyeleksi hadis.  

Jonathan A.C. Brown, seorang orientalis kontemporer, memberikan banyak 

contoh di mana Imam al-Bukhari dan beberapa ahli hadis lainnya juga melakukan 

kritik matan dalam menentukan kualitas hadis. Dalam sebuah artikel yang berjudul 

“How We Know Early Hadīth Critics Did Matn Critism and Why It’s Hard to Find”, 

Brown memberikan enam bukti di mana Imam al-Bukhari melakukan kritik matan.7 

                                                 
6 Sri Satriani, ‘Kritik Muhammad Mustafa Azami Terhadap Pemikiran Ignaz Goldziher 

Tentang Kritik Matan Hadis’ (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2010), hlm. 43. 

7 Jonathan Brown, ‘How We Know Early Hadīth Critics Did Matn Criticism and Why It’s 

So Hard to Find’, Islamic Law and Society 15, no. 2 (2008): hlm. 154. 
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Salah satunya terdapat dalam Al-Ḍu`afā’ al-Ṣagīr ketika dia menjelaskan hadis 

Hasyraj bin Nubātah yang mengatakan bahwa Nabi berkata kepada Abu Bakar, 

Umar, dan Utsman bahwa ketiganya adalah khalifah setelah Nabi. Imam al-Bukhari 

kemudian memberikan catatan bahwa hadis ini tidak dapat diikuti karena Umar dan 

Ali menyatakan bahwa selama hidup Nabi Muhammad tidak pernah menentukan 

khalifah yang akan menjabat setelah wafatnya beliau.8 Lima bukti lainnya 

menunjukkan bahwa kritik matan yang dilakukan al-Bukhari, yang kemudian 

menghasilkan kesimpulan bahwa hadis tersebut tidak sahih, akan dimuat di dalam 

karyanya yang lain, bukan dalam Ṣaḥīḥ al-Bukhārī.  

Kita lihat bahwa Goldziher keliru ketika menyatakan bahwa ulama hadis 

klasik tidak terlalu memperhatikan kritik matan. Di sisi lain, terjadi perbedaan 

signifikan antara kritik matan yang dilakukan ulama hadis klasik dan kritik matan 

yang dimaksud Goldziher. Sebagaimana diungkapkan Satriani, Goldziher 

mengaitkan kritik matan dengan pendekatan ilmu-ilmu modern, khususnya sains 

dan rasionalitas.9 Dalam perkembangan kritik hadis selanjutnya, akan kita temui 

banyak sarjanawan, baik non-muslim mau pun muslim, menggunakan rasionalitas 

sebagai tolak ukur diterima tidaknya sebuah hadis.  

Salah satu contoh pendekatan rasional dalam kritik matan untuk 

menentukan autentisitas hadis dikemukakan oleh James Robson. Dua dari tujuh 

tolak ukur yang dikemukakan oleh Robson agar sebuah hadis dapat diterima 

                                                 
8 Muhammad binIsmail Al-Bukhārī, Al-Ḍu`afā’ al-Ṣagīr (Arab Saudi: Maktabah Ibn 

`Abbās, 2005), hlm. 54. 

9 Satriani, ‘Kritik Muhammad Mustafa Azami Terhadap Pemikiran Ignaz Goldziher 

Tentang Kritik Matan Hadis’, hlm. 43. 
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berhubungan dengan akal, yaitu membandingkan hadis dengan akal dan menolak 

hadis yang berisi ramalan tentang kejadian di masa depan. Hamam Faizin 

menyebutkan bahwa akal atau rasionalitas yang dimaksud oleh Robson adalah 

rasionalitas orang Barat yang positivis, yang beranggapan bahwa sesuatu yang 

bernilai adalah apa yang dapat dibuktikan secara empiris.10 Maka, hadis-hadis 

seperti mukjizat Nabi yang kebanyakannya tidak masuk akal dan hadis-hadis 

tentang prediksi di masa depan, misalnya, dengan sendirinya akan tertolak tanpa 

harus melakukan penelitian mendalam.  

Sikap skeptis orang-orang Barat terhadap teks-teks Islam selanjutnya tidak 

hanya mempengaruhi orang Barat lainnya, tetapi juga mempengaruhi para 

cendikiawan muslim. Salah satu pemikir muslim yang muncul dengan sikap skeptis 

terhadap hadis Nabi adalah Zakaria Ouzon. Ouzon muncul dengan memberikan 

kritik tajam kepada Imam al-Bukhari dan kitabnya Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Kritik ini ia 

tuangkan dalam sebuah karya yang berjudul Jināyah al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn min 

Imām al-Muhaddiṡīn. Dengan lantang dan tajam Ouzon melakukan analisis 

terhadap pribadi Imam al-Bukhari dan kitab Ṣaḥīḥnya. Hasilnya ia menuliskan 

enam tema atau subbab dalam karyanya yang membantah kredibilitas Imam al-

Bukhari. Kritik-kritik tersebut terkait Imam al-Bukhari dengan 1) Al-Qur’ān al-

Karīm, 2) al-Rasūl al-Karīm, 3) al-diyyānāt al-ukhrā, 4) al-ḥukm wa al-Ṣahābah, 

                                                 
10 Hamam Faizin, ‘Kritik Matan Hadis Menurut James Robson’, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu 

Al-Qur’an Dan Hadis 12, no. 1 (January 2011): hlm. 94. 
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5) al-mar’ah, dan 6) majmū`ah mutanāqadhāt.11 Banyak hadis yang diragukan oleh 

Ouzon terkait tema-tema tersebut.  

Tentang hadis yang membicarakan perempuan dalam Ṣaḥīḥ al-Bukhārī 

misalnya, Ouzon memandang skeptis hadis-hadis tersebut. Dia menyertakan 16 

hadis berkaitan dengan perempuan12 dan mempertanyakan kandungan isi 

semuanya. Kesimpulannya, ia menyatakan bahwa semua hadis-hadis tersebut 

mendudukkan perempuan di posisi kedua setelah laki-laki, dan ini bertentangan 

dengan banyak ayat Al-Qur’an, seperti al-Nisa`: 34, al-Baqarah: 282, dan al-Syura: 

49. Ouzon kemudian menyebutkan bahwa Imam al-Bukhari merupakan seorang 

yang sakit jiwanya. 

Kritik tajam yang dilakukan oleh Zakaria Ouzon terhadap Imam al-Bukhari 

mendapatkan perhatian dari Marwān al-Kurdī. Marwān al-Kurdī menulis beberapa 

buku yang secara khusus mengkritik Ouzon. Kritiknya terhadap Ouzon ini dapat 

dilihat dari dua karyanya, yaitu Al-Jināyah `Alā al-Bukhārī: Qirā’ah Naqdiyyah li 

al-kitāb Jināyah al-Bukhārī dan Al-Jināyah `Alā al-Syāfi`i: Ḥiwār `Ilmī Hādi’ 

Ma`a Rāfiḍī `Ilmi al-Fiqh wa al-Uṣūl. Masing-masing buku tersebut merupakan 

kritik dan jawaban terhadap buku Jināyah al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn min Imām al-

                                                 
11 Zakaria Ouzon, Jināyah Al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn Min Imām al-Muhaddiṡīn (Beirut: 

Riad El-Rayyes Book, 2004), hlm. 7. 

12 Salah satunya adalah hadis tentang larangan bagi seorang istri untuk berpuasa tanpa 

seizin suaminya, yaitu hadis riwayat al-Bukhari nomor 5192: 

بِي هُرَيْرَ 
َ
ِ عَنْ أ

بِي  ، عَنِ النَّ
َ
مَ ة

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
نِهِ صَل

ْ
 بِإِذ

َّ
اهِدٌ إِلَ

َ
هَا ش

ُ
 وَبَعْل

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
صُومُ الْ

َ
 ت

َ
  : لَ

Lihat: Muhammad bin Ismail Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), hlm. 

1324. 
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Muhaddiṡīn dan Jināyah al-Syāfi`ī: Takhlīṣ al-Ummah min Fiqh al-Aimmah karya 

Zakaria Ouzon.  

Menurut al-Kurdī, banyak hal yang perlu dipertanyakan dari Zakaria Ouzon 

ketika melakukan kritik terhadap al-Bukhari. Salah satu penyataan al-Kurdī adalah 

bahwa Ouzon tidak memiliki kapabilitas keilmuan yang cukup dalam melakukan 

kritik terhadap al-Bukhari dan Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Di antara bentuk ketidakcakapan 

Ouzon dalam mengkritik al-Bukhari terlihat bagaimana dia melakukan banyak 

kekeliruan dalam menuliskan sumber rujukan penelitiannya.13 Selain itu, Ouzon 

juga sangat dipengaruhi oleh orang-orang Barat dan keilmuan mereka, sehingga 

wajar apabila ia memiliki pandangan yang negatif terhadap al-Bukhari. 

Menarik kiranya untuk melihat pandangan Marwān al-Kurdī dalam 

mengkritik Ouzon. Sebab, hingga saat ini, banyak akademisi yang seakan 

mengamini atau setuju dengan Ouzon. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa artikel 

yang hanya sekedar memaparkan pemikiran Zakaria Ouzon tanpa ada usaha 

mengkritiknya. Karena itu, penting juga untuk menghadirkan pandangan yang 

berseberangan dengan Ouzon serta mengkritiknya.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan dua rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini, yaitu: 

                                                 
13 Marwān Al-Kurdī, Al-Jināyah `Alā al-Bukhārī: Qirā’ah Naqdiyyah Li al-Kitāb Jināyah 

al-Bukhārī (Arbil: Maktab al-Tafsīr li al-Nasyr wa al-I`lān, 2017), hlm. 18. 
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1. Bagaimana pandangan dan pendapat Marwān al-Kurdī terhadap Zakaria 

Ouzon dan karyanya Jināyah al-Bukhārī?  

2. Bagaimana cara Marwān al-Kurdī mengkritik Zakaria Ouzon, serta dalam 

hal apa saja kritik tersebut dilakukan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dengan didasari oleh rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Mengetahui pandangan dan pendapat Marwān al-Kurdī terhadap Zakaria 

Ouzon dan buku Jināyah al-Bukhārī.  

2. Mengetahui bagaimana cara Marwān al-Kurdī melakukan kritik terhadap 

Ouzon, serta mengetahui dalam hal apa saja ia mengkritik Ouzon. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

pemikiran hadis ke depannya dan menjadi salah satu bahan rujukan dalam masalah 

yang sama. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu pembuka 

dalam kajian terhadap pemikiran Marwān al-Kurdī, baik terhadap hadis, metode 

kritik, atau hal lainnya yang berkaitan dengan dirinya.  

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk memberikan sebuah novelty atau sesuatu yang baru dalam penelitian 

ini, sangat penting kiranya untuk melakukan telaah pustaka terhadap tema terkait. 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Imam al-Bukhari dengan kitabnya 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī tidaklah terlepas dari kritik, meski dianggap sebagai kitab yang 
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paling benar setelah Al-Qur’an. Salah satu cendikiawan yang masif melakukan 

kritik terhadap Imam al-Bukhari dan kitab Ṣaḥīḥnya adalah Zakaria Ouzon.  

Kritik Zakaria Ouzon terhadap Imam al-Bukhari, dan secara khusus 

terhadap Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dituangkannya dalam sebuah buku yang berjudul 

Jināyah al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn min Imām al-Muhaddiṡīn. Farid Hasan dalam 

artikelnya menyebutkan bahwa Ouzon melakukan kritik terhadap lima tema hadis 

dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, yang disusunnya dalam bab-bab, yaitu al-Bukhārī 

wa al-Qur’ān al-Karīm, al-Bukhārī wa al-Rasūl al-Karīm, al-Bukhārī wa al-

Diyyanāt al-Ukhrā, al-Bukhārī wa al-Mar’ah, dan al-Bukhāri wa majmū`ah 

mutanāqaḍat.14 Artikel tersebut memaparkan tentang beragam aspek mengenai 

Zakaria Ouzon. Selain memaparkan kritik Ouzon terhadap Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Farid 

Hasan juga menjelaskan pandangan Ouzon terhadap hadis itu sendiri, serta 

menjelaskan pendekatan yang dilakukan oleh Ouzon dalam Jināyah al-Bukhārī, 

yaitu pendekatan historis, pendekatan logika, dan pendekatan intertekstualitas 

(membandingkan hadis dengan Al-Qur’an dan hadis lainnya yang lebih sahih).  

  Artikel lainnya yang membahas tentang pemikiran Ouzon ditulis oleh 

Hasan Mahfudh dalam sebuah jurnal yang berjudul “Hermeneutika Hadis Zakaria 

Ouzon”. Tidak jauh berbeda dengan artikel sebelumnya, bahwa dalam artikel ini 

Hasan Mahfudh menuliskan penelitiannya terhadap pemikiran Ouzon dengan 

memfokuskan pembahasan pada beberapa aspek, yaitu kegelisan Ouzon terhadap 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, hadis menurut Ouzon, dan kritik Ouzon terhadap Ṣaḥīḥ al-

                                                 
14 Farid Hasan, ‘Telaah Kritis atas Pemikiran Zakaria Ouzon’, Millati: Journal of Islamic 

Studies and Humanities 1, no. 2 (15 December 2016): hlm. 216; Ouzon, Jināyah Al-Bukhārī: Inqāż, 

hlm. 7. 
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Bukhārī. Hal yang sedikit berbeda dalam artikel ini dengan artikel sebelumnya 

terletak pada bagaimana cara penulisnya mengungkapkan metode Ouzon dalam 

melakukan kritik. Jika Farid Hasan memaparkannya dengan tiga pendekatan, yaitu 

historis, logika, dan intertekstualitas, maka Hasan Mahfudh menjelaskannya 

dengan meminjam teori hermeneutika. Menurutnya, Ouzon dapat dikategorisasikan 

sebagai pemikir dalam aliran hermeneutika subjektif,15 sebuah aliran yang 

menyerahkan seluruh signifikansi makna kepada pembaca dan cenderung 

mengabaikan original meaning.   

 Artikel lainnya yang mengkaji pemikiran Zakaria Ouzon ditulis oleh 

Bahrudin Zamawi dengan judul “Kritik Hadis Zakaria Ouzon”. Mayoritas isi artikel 

tersebut tidak jauh berbeda dengan dua artikel sebelumnya yang notabenenya 

memaparkan dengan panjang lebar pemikiran Ouzon terkait hadis-hadis yang ada 

di dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Dalam memaparkan pemikiran Ouzon, Bahrudin 

Zamawi menyertakan beberapa contoh hadis yang dikritisi oleh Ouzon, sehingga 

lebih mudah dipahami oleh pembaca.  

Yang menjadi pembeda antara artikel ini dengan dua artikel sebelumnya 

terletak pada bagaimana penulisnya mencoba untuk memberikan kritik terhadap 

Ouzon, meski kritik yang dilontarkannya masih sangat sederhana dan tidak dibahas 

secara panjang lebar. Pertama, Zamawi memberikan kritik terhadap kritik matan 

hadis yang digunakan oleh Ouzon. Menurutnya, metode kritik matan yang dipakai 

Ouzon bukanlah sesuatu yang baru, seperti kritik matan hadis yang dibandingkan 

                                                 
15 Hasan Mahfudh, ‘Hermeneutika Hadis Zakaria Ouzon’, Mutawatir : Jurnal Keilmuan 

Tafsir Hadith 4, no. 2 (December 2014): hlm. 316. 
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dengan Al-Qur’an dan hadis lain yang lebih sahih.16 Metode tersebut telah 

dilakukan oleh banyak pemikir sebelumnya.  

 Kedua, Zamawi juga memberikan tanggapan terhadap sikap Ouzon yang 

menurutnya terlalu berlebihan dalam menolak hadis-hadis yang ada di dalam Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī. Secara sederhana ia menyatakan bahwa apa yang seharusnya dilakukan 

adalah reinterpretasi hadis. Tujuannya adalah mencari pemahaman baru terhadap 

suatu hadis yang relevan dengan perubahan zaman dan tempat. Apa yang dilakukan 

oleh Ouzon dengan menolak hadis yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis 

lain yang lebih sahih dikhawatirkan akan mereduksi hadis, sehingga semakin lama 

jumlahnya akan semakin sedikit. Zamawi mengingatkan bahwa hadis diucapkan 

oleh Nabi tidaklah terlepas dari konteks yang melingkupinya. Untuk itu, yang perlu 

dicari dalam sebuah penelitian hadis tidak hanya sekedar autentisitasnya, tetapi juga 

mencari ideal moral yang terkandung di dalamnya.17 Agar dapat menentukan ideal 

moral tersebut diperlukan banyak bidang keilmuan, seperti sejarah, asbāb al-

wurūd, dan keilmuan lainnya.  

 Berdasarkan telaah pustaka di atas, dapat kita katakan bahwa kajian 

terhadap pemikiran Zakaria Ouzon dan karyanya Jināyah al-Bukhārī masih sekedar 

memaparkan pemikiran Ouzon. Dua artikel pertama jelas hanya sekedar 

menjelaskan teori Ouzon dalam mengkritik Imam al-Bukhari. Meski artikel ketiga 

                                                 
16 Bahrudin Zamawi, ‘Kritik Hadis Zakaria Ouzon’, Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial Dan 

Budaya 2, no. 1 (2019): hlm. 45. 

17 Zamawi, ‘Kritik Hadis Zakaria’, hlm. 46. 
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telah memberikan kritik terhadap Ouzon, kritiknya masih berupa kritik yang sangat 

sederhana dan merupakan catatan kecil terhadap Ouzon.  

Selain artikel, ada sebuah buku yang secara khusus mengkritik pemikiran 

Zakaria Ouzon. Buku tersebut ditulis oleh Syekh Dr. Hakim al-Mathiri dengan 

judul Jināyah Auzūn `Indamā Yataḥaddaṡu al-Junūn.18 Sayangnya, buku yang 

berjumlah 532 halaman ini tidak ditulis dengan sistematika penulisan yang baik, 

sehingga sulit untuk dibaca. Sedangkan telaah pustaka terhadap Marwān al-Kurdī 

dan atau kitabnya Al-Jināyah ‘ala al-Bukhārī, penulis belum menemukannya sama 

sekali, baik berupa artikel, buku, mau pun jenis penelitian lainnya. Karena itu, 

kajian terhadap pemikiran Marwān al-Kurdī dengan kitabnya tersebut merupakan 

sebuah hal yang baru.  

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan kritik filosofis 

sebagai metode analisis. Beberapa ahli membagi filsafat ke berbagai macam 

cabang. Louis O. Kattsoff misalnya, menyebutkan bahwa filsafat terbagi menjadi 

sebelas cabang. Sedangkan Plato membaginya hanya kepada tiga cabang.19 Namun, 

di antara banyak pembagian cabang tersebut terdapat tiga asas atau prinsip yang 

dianggap sebagai pokok, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi.20 Tiga asas 

                                                 
18 Lihat Hākim Al-Maṭirī, Jināyah Auzūn `Indamā Yataḥaddaṡu Al-Junūn, 2010. 

19 Surajiyo, Ilmu Filsafat: Sebuah Pengantar, III (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 

19. 

20 Rizal Muntasyir and Misnal Munir, Filsafat Ilmu, XIII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 9. 
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pokok ini dipandang sebagai pilar utama untuk memahami visi seseorang mau pun 

suatu kelompok.  

Pertama, ontologi. Pada dasarnya, ontologi merupakan cabang filsafat yang 

membicarakan  tentang hakikat ‘yang ada’. Maksud dari ‘yang ada’ itu tidak hanya 

terbatas terhadap apa yang bisa dilihat. Ontologi juga membicarakan mengenai 

hakikat hal-hal yang bahkan bersifat abstrak.21 Dalam kaitannya dengan objek 

penelitian skripsi ini, dapat kita lihat misalnya bagaimana tokoh yang bersangkutan 

memaknai hakikat pembahasan sehingga menghasilkan pemahaman yang 

demikian.  

Kedua, epistemologi. Epistemologi merupakan salah cabang yang sangat 

penting dalam menghasilkan pengetahuan. Epistemologi juga sering disebut 

sebagai teori pengetahuan atau filsafat pengetahuan. Hal pokok yang dikaji dalam 

epistemologi berkisar pada sumber pengetahuan dan cara menghasilkan 

pengetahuan. Karena itu, epistemologi yang berbeda akan tentunya akan 

menghasilkan suatu pemahaman yang berbeda.   

Ketiga, Aksiologi. Cabang ketiga ini berkaitan dengan nilai fungsi suatu 

pengetahuan. Aksiologi juga terkait erat terhadap etika dan estetika. Abdul 

Mustaqim menyebutkan bahwa meskipun seseorang diberi kebebasan dalam 

penelitian akademik, tentu ia harus bertanggung jawab terhadap nilai intelektual 

dan moral. Harus ada batasan nilai yang harus dipertimbangkan, seperti budaya dan 

                                                 
21 A Susanto, FIlsafat Ilmu: Sebuah Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan 

Aksiologis, II (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 90. 
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sosial.22 Dengan pendekatan aksiologi ini akan kita lihat bagaimana implikasi 

pemahaman Zakaria Ouzon terhadap moral masyarakat, baik yang bernilai positif 

mau pun negatif. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode library research 

atau kajian kepustakaan. Kajian kepustakaan berarti memanfaatkan berbagai 

sumber penelitan dari buku-buku, laporan penelitian, jurnal, artikel dan lainnya 

sebagai sumber utama dalam meninjau seluruh permasalahan penelitian.23 

2. Sumber Data  

Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku yang berjudul Al-

Jināyah `Alā al-Bukhārī: Qirā’ah Naqdiyyah Li al-Kitāb Jināyah al-Bukhārī 

karya Marwān al-Kurdī, sebagaimana memang buku ini yang menjadi fokus 

penelitian. Sedangkan sumber sekunder adalah buku Zakaria Ouzon yang 

berjudul Jināyah al-Bukhārī: Inqāż al-Dīn min Imām al-Muhaddiṡīn, artikel, 

buku, atau hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan Zakaria Ouzon.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

                                                 
22 ‘Seputar Kontroversi Disertasi Penafsiran Muhammad Syahrur Tentang Milk Al-Yamin 

- Alif.ID’, diakses 14 October 2019, https://alif.id/read/amm/seputar-kontroversi-disertasi-

penafsiran-muhammad-syahrur-tentang-milk-al-yamin-b222691p/. 

23 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan, Pemahaman Dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian (Malang: UIN Malang Press, 2010), hlm. 103. 
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Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat dan mencatat 

suatu laporan yang telah tersedia.24 Laporan tersebut dapat berupa buku, artikel, 

koran, dan sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif-analitik, yaitu suatu teknik dengan menganalisis data yang 

ada secara mendalam. Teknik ini dibantu dengan menggunakan tiga cabang 

utama kajian filsafat, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ontologi 

berkaitan dengan bagaimana keduanya memandang dan memahami objek yang 

sama. Epistemologi berkaitan dengan sumber dan cara keduanya memperoleh 

pengetahuan atau menyimpulkan hasil pemahaman mereka. Sedangkan 

aksiologi berkaitan dengan nilai fungsi hasil pemikiran mereka. Dalam hal ini, 

pemikiran Zakaria Ouzon dan Marwan al-Kurdi dianalisis secara mendalam. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, penulis akan membagi pembahasan ke dalam lima 

bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah 

yang menjelaskan tentang problem akademik dan alasan mengapa penulis 

menjadikan tokoh dan kitabnya sebagai penelitian. Selain latar belakang masalah, 

bab ini juga berisi tentang rumusan dan tujuan masalah, manfaat penelitian, 

                                                 
24 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras Pustaka, 2009), hlm. 

66. 
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kerangka teori dan metode yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika 

penulisan.  

Bab kedua merupakan bab yang membahas seputar objek kajian, yaitu 

tentang biografi penulis dan hal-hal lainnya yang dibutuhkan dalam kajian 

akademik dalam kaitannya dengan tema yang sedang dibahas. Bab ini juga akan 

berisi mengenai penjabaran kitab Al-Jināyah `Alā al-Bukhārī, sebagai kitab yang 

menjadi objek kajian. Fokus penulisan adalah identitas kitab dan latar belakang 

penulisan. 

Bab ketiga berisi tentang kerangka teori, yaitu pendekatan filosofis-kritis. 

Di sini akan dijelaskan mengenai berbagai hal tentang pendekatan yang digunakan, 

seperti pengertian, cabang-cabang, dan hal lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. Bab keempat akan berisi tentang kritik Marwān al-Kurdī terhadap 

Zakaria Ouzon. Di sini akan dipaparkan beberapa pandangan dan kritik al-Kurdī 

terhadap Ouzon. Dalam bab ini juga akan dilakukan analisis terhadap pandangan 

Marwān al-Kurdī dan Zakaria Ouzon dengan menggunakan pendekatan filosofis-

kritis. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dipaparkan sebagai bentuk jawaban terhadap beberapa rumusan 

masalah yang diajukan. Selain itu, bab ini juga berisi saran yang akan penulis 

ajukan sebagai perbaikan bagi para peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji 

pemikiran Marwān al-Kurdī. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan pada Bab 

I hingga Bab IV, maka berikut adalah beberapa kesimpulan yang didasarkan pada 

rumusan masalah: 

Pertama, Marwān al-Kurdī melihat Zakaria Ouzon sebagai pribadi 

kontroversial. Sebagai seorang yang berkecimpung dalam penelitian dan kajian 

ilmiah, Ouzon dianggap tidak kompeten. Sepanjang pembacaanya terhadap Jināyah 

al-Bukhārī, al-Kurdī menemukan beberapa kekeliruan bahkan kesalahan Ouzon 

dalam menuliskan sumber rujukannya. Seperti kekeliruannya dalam menulis al-

Bāḥiṡ al-Ḥaṡīṡ, yang seharusnya adalah al-Bā`iṡ al-Ḥaṡīṡ, juga menulis Ṣafwah al-

Ṣafwah, yang seharusnya ditulis sebagai Ṣifah al-Ṣafwah. Sikap Ouzon yang tidak 

mau menuliskan identitas sumber rujukan secara lengkap juga tidak luput dari kritik 

al-Kurdī, mengingat bahwa lengkapnya penulisan identitas rujukan merupakan 

suatu hal yang penting dalam kajian ilmiah.  

Ouzon juga dipandang oleh al-Kurdī sebagai seorang yang suka melakukan 

tadlīs dan talbīs. Seperti ketika memberikan penjelasan mengenai asbāb al-nuzūl 

surah al-Taubah, dimana menurut Ouzon surah tersebut ditujukan kepada para 

sahabat untuk mengungkap kedok mereka, yang kemudian dibantah oleh al-Kurdī 

dengan menjelaskan bahwa sebenarnya surah tersebut ditujukan kepada orang-

orang munafik yang meninggalkan jihad dan menolong orang-orang kafir. Dua 
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perlaku tersebut, tadlīs dan talbīs, dilakukan untuk menggiring opini para 

pembacanya agar mengikuti apa yang diyakininya.  

Kedua, al-Kurdī menuliskan sendiri metode atau cara yang dia gunakan 

dalam menjawab, mengkritik, dan atau membantah pertanyaan dan pernyataan 

Ouzon. Metode ini terdapat dalam salah satu subbab dalam karyanya al-Jināyah 

`alā al-Bukhārī, yaitu pada subbab Manhajī fī al-Kitāb. Metode yang digunakannya 

adalah 1) mengutip perkataan Ouzon tanpa mengurangi mau pun menambah 

redaksi, kemudian membantahnya setelah kata (أقول), 2) Bantahan dibagi menjadi 

beberapa bagian untuk mempermudah pembaca, 3) bantahan dilakukan dengan 

jelas dan hanya pada beberapa aspek, dan 4) bantahan selalu diusahakan agar tetap 

pada temanya, tidak masuk ke berbagai tema lain, karena merupakan kritik ilmiah. 

Banyak aspek yang dikritik dan dibantah oleh al-Kurdī. Mulai dari aspek-

aspek dasar sampai pada pandangan-pandangan atau penafsiran-penafsiran Ouzon 

terhadap berbagai hadis. Pada aspek-aspek dasar, al-Kurdī mengkritisi pandangan-

pandangan Ouzon terhadap hadis (seperti definisi hadis, apakah hadis adalah 

wahyu, apakah hadis merupakan sumber syariat, dan lain sebagainya) serta 

rasionalitas dan sumber rujukan yang digunakan Ouzon. Sebagaimana yang telah 

dipaparkan pada bab IV bagian A, ditinjau dari sudut pandang filsafat ilmu, kritik-

kritik tersebut merupakan kritik ontologis dan epistemologis. Namun, perbedaan 

pemikiran keduanya memiliki nilai fungsinya (aksiologis) masing-masing.  

Dalam ranah ontologi, terjadi perbedaan perspektif mendasar antara Ouzon 

dan al-Kurdī dalam memandang hadis dan ilmu-ilmu hadis. Bahkan, perbedaan 

antara kedua dapat dilihat dengan jelas dari bagaimana keduanya mendefinisikan 
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hadis. Perbedaan-perbedaan selanjutnya dapat kita lihat pada bagaimana keduanya 

memandang hadis sebagai wahyu, hadis sebagai sumber syariat, kesucian hadis, 

hadis sebagai penjelas Al-Qur'an, dan konsep ̀ adālah al-ṣaḥābah (yang merupakan 

bagian penting dari kajian riwayat hadis).  

Sedangkan pada tataran epistemologi, kedua juga berada pada posisi dan 

kelompok yang berbeda. Ouzon yang lebih menggunakan akal dibandingkan teks 

termasuk orang yang berada di kelompok atau aliran burhānī atau rasionalis, di 

mana yang benar dan bernilai adalah apa yang dapat dibuktikan secara ilmiah. Di 

sisi lain, al-Kurdī berada pada kelompok bayānī, di mana teks lebih diutamakan 

daripada rasio. Meskipun demikian, al-Kurdī tetap menggunakan rasionya sebagai 

alat bantu dalam memahami teks. Rasionalitasnya pun berbeda dengan rasionalitas 

positivisme logis, di mana dia mendasarkan rasionalitasnya sesuai dengan zaman, 

tempat, dan konteks munculnya teks tersebut. 

Meskipun keduanya memiliki pandangan dan metodenya masing-masing 

dalam memahami hadis, dan terasa sangat bertolak belakang, mereka memiliki 

peran yang, menurut penulis, signifikan dalam kehidupan manusia modern-

komtemporer. Ouzon menghendaki agar teks-teks agama tidak menjadi alat 

legitimasi kelompok atas kelompok. Dia berharap agar manusia dapat hidup 

layaknya manusia. Di sisi lain, al-Kurdī hadir sebagai pelindung hadis di tengah 

gencaran serangan para kritikusnya (munkir al-sunnah) yang bersikap sangat 

skeptis terhadap hadis-hadis Nabi. Walaupun mungkin pandangan-pandangannya 

bukanlah pandangan yang baru, karena sebelumnya telah banyak cendikiawan 
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muslim yang berdiri membela hadis, al-Kurdī memiliki peran penting, khususnya 

dalam membantah pandangan-pandangan Ouzon.  

 

B. Saran-saran 

Dengan mempetimbangkan hasil penelitian dalam skripsi ini, penulis 

memberikan beberapa saran kepada para pembaca sebagai upaya perkembangan 

kajian hadis selanjutnya: 

Pertama, semua pemaparan yang terdapat di dalam penelitian ini, baik 

berupa deskripsi tokoh dan karya mau pun analisis terhadap pemikirannya, 

merupakan hasil dari usaha penulis yang sedikit banyak memiliki subjektivitas. 

Tokoh yang menjadi objek kajian penulis, khususnya Marwān al-Kurdī, bisa 

dikatakan sebagai tokoh baru dalam kajian hadis dan ilmu-ilmu hadis. Karena itu, 

penulis memberikan saran bagi siapa saja yang ingin mengkaji tokoh ini untuk lebih 

teliti dalam membaca pemikirannya, mengingat selama penulisan skripsi ini al-

Kurdī memiliki beberapa karya yang belum terbit dan masih menulis karya-karya 

lainnya. Dan tentu saja, penulis berharap penelitian ini menjadi salah satu pembuka 

penelitian pemikiran tokoh tersebut.  

Kedua, penulis sangat menyadari bahwa karya ini memiliki banyak 

kekurangan, baik dari sumber mau pun analisisnya. Penulis mengharapkan kritik, 

saran, dan bimbingan yang membangun sebagai bahan perbaikan terkait aspek apa 

saja dalam karya ini. Meski demikian, penulis berharap agar karya ini memberikan 

sumbangsih terhadap perkembangan kajian dan penelitian ilmiah, khususnya dalam 

bidang ilmu hadis, sesuai dengan kadarnya. Juga, penulis berharap agar karya ini 
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bermanfaat bagi siapa saja, baik yang membaca secara langsung mau pun tidak 

langsung, di dunia dan terlebih di akhirat.
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